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ABSTRACT 

Extrapulmonary tuberculosis (TBEP) is a diagnostic challenge with significant morbidity and mortality. This study 

aimed to identify non-tuberculous mycobacterium (NTM) types in extra-pulmonary infections through a systematic 

review using PRISMA guidelines. A literature search was conducted on Google Scholar, PubMed, and Science Direct 

with specific keywords, resulting in 222 studies identified, with 15 studies meeting the inclusion criteria. Results 

showed Mycobacterium avium and M. kansasii as the most prevalent NTM species in extra-pulmonary infections. 

Study limitations included methodological heterogeneity and variation in operational definitions between studies.  
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 ABSTRAK 

Tuberkulosis ekstra paru (TBEP) merupakan tantangan diagnostik dengan tingkat morbiditas dan mortalitas yang 

signifikan. Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi jenis non-tuberkulosis mikobakterium (NTM) pada infeksi ekstra 

paru melalui tinjauan sistematis menggunakan pedoman PRISMA. Pencarian literatur dilakukan pada Google Scholar, 

PubMed, dan Science Direct dengan kata kunci spesifik, menghasilkan 222 studi yang diidentifikasi, dengan 15 studi 

memenuhi kriteria inklusi. Hasil menunjukkan Mycobacterium avium dan M. kansasii sebagai spesies NTM yang 

paling prevalent pada infeksi ekstra paru. Keterbatasan penelitian mencakup heterogenitas metodologi dan variasi 

definisi operasional antar studi. 

 

Kata kunci: Tuberkulosis Ekstra Paru, Diagnostik, Non-Tuberkulosis Mycobacterium. 
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 PENDAHULUAN 

Non-tuberkulosis mikobakterium (NTM) adalah kelompok bakteri dalam genus Mycobacterium 

yang dapat menyebabkan infeksi pada individu, terutama pada mereka dengan sistem kekebalan yang 

terganggu, dan sering kali menghasilkan manifestasi klinis yang mirip dengan tuberkulosis, sehingga 

menimbulkan tantangan diagnostik yang signifikan. Infeksi NTM dapat terjadi di berbagai lokasi, termasuk 

kelenjar getah bening, pleura, dan sistem saraf pusat, dengan gejala yang bervariasi tergantung pada lokasi 

infeksi, seperti limfadenitis, pleuritis, dan meningitis. Ketidakspesifikan gejala, seperti demam, penurunan 

berat badan, dan kelemahan, sering kali membingungkan dan dapat menyebabkan keterlambatan diagnosis, 

sementara karakteristik mikrobiologis NTM, di mana jumlah bakteri dalam spesimen klinis sering kali 

sangat sedikit, semakin memperumit proses diagnosis. Selain itu, NTM dapat meniru gejala Tuberkulosis 

Ekstra Paru (TBEP), sehingga meningkatkan risiko kesalahan diagnosis yang dapat berakibat fatal. Dengan 

meningkatnya prevalensi infeksi NTM, terutama di kalangan individu dengan kondisi imunokompromi, 

pemahaman yang lebih baik tentang karakteristik patogenetik NTM dan dampaknya terhadap kesehatan 

masyarakat menjadi sangat penting untuk meningkatkan hasil pengobatan dan mengurangi morbiditas yang 

terkait. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi jenis nontuberkulosis 

mikobakterium (NTM) yang menginfeksi ekstra paru pada manusia, yang diharapkan dapat memberikan 

wawasan yang lebih mendalam mengenai epidemiologi dan karakteristik klinis infeksi NTM, serta 

membantu dalam pengembangan strategi diagnostik dan terapeutik yang lebih efektif. 

 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode systematic review dengan pedoman PRISMA (Preferred Reporting 

Items for Systematic Literature Reviews and Meta-Analyses). Pencarian literatur dilakukan pada database 

Google Scholar, PubMed, dan Science Direct untuk artikel yang diterbitkan antara 2014-2024. Strategi 

pencarian menggunakan Boolean operator dengan kata kunci yang dikembangkan berdasarkan metode 

PICO: 

a) Population: Pasien dengan infeksi ekstra paru yang dicurigai disebabkan oleh nontuberkulosis 

mikobakterium (NTM). 

b) Intervention:  Identifikasi dan karakterisasi spesies NTM melalui metode diagnostik 

c) Comparison: Perbandingan dengan infeksi tuberkulosis atau infeksi lain yang disebabkan oleh 

bakteri. 

d) Outcome: Jenis spesies NTM yang teridentifikasi dan prevalensinya dalam infeksi ekstra paru pada 

manusia. 

Kriteria inklusi meliputi: (1) penelitian primer seperti RCT, kohort, cross-sectional, dan kasus-kontrol; (2) 

studi pada pasien NTM atau dugaan NTM. 

          

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pemahaman tentang nontuberkulosis mikobakterium (NTM) dalam konteks infeksi ekstra paru 

telah berkembang pesat melalui berbagai penelitian sistematis. Penelitian yang dilakukan oleh Bholla et al. 

(2016) mengidentifikasi tiga spesies NTM utama yang sering ditemui, yaitu Mycobacterium avium, 

Mycobacterium intracellulare, dan Mycobacterium kansasii. Temuan ini menunjukkan bahwa NTM, 
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terutama pada individu dengan sistem kekebalan yang lemah, dapat menyebabkan infeksi yang sulit 

dibedakan dari tuberkulosis, sehingga menimbulkan tantangan signifikan dalam diagnosis dan pengelolaan 

pasien. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Thangavelu et al. (2021), yang menemukan bahwa prevalensi 

NTM lebih tinggi pada kasus Tuberkulosis Ekstra Paru (TBEP) dibandingkan dengan TB paru, menyoroti 

pentingnya mempertimbangkan NTM dalam diagnosis diferensial TBEP. Penelitian ini juga menunjukkan 

variasi dalam teknik pengumpulan spesimen dan pola distribusi anatomis yang berbeda, yang dapat 

mempengaruhi akurasi diagnosis. Valerie et al. (2024) menambahkan dimensi baru dalam pemahaman 

tentang NTM dengan mengidentifikasi Mycobacterium abscessus pada infeksi dermatologis dan 

memetakan distribusi NTM di berbagai organ, termasuk sistem saraf pusat. Temuan ini memperkuat 

pemahaman bahwa NTM dapat menimbulkan spektrum manifestasi klinis yang luas dan bervariasi, yang 

mencakup infeksi pada kelenjar getah bening, pleura, dan meninges. Distribusi anatomi spesies NTM yang 

teridentifikasi, dengan Mycobacterium avium complex (MAC) sebagai spesies dominan di kelenjar getah 

bening dan pleura, serta beberapa spesies lain yang terlibat dalam infeksi meninges.  

Tabel 1. Distribusi anatomi NTM 

Lokasi Anatomis Spesies 

Kelenjar getah 

bening 

M. avium complex (MAC), M. kansasii 

Pleura M. avium complex (MAC), M. intracellulare 

Meninges M. avium complex (MAC), M. intracellulare, M. abscessus, M. 

fortuitum 

A. Distribusi Dan Manifestasi Pada Kelenjar Getah Bening. 

Kelenjar getah bening merupakan lokasi predileksi utama infeksi NTM, dengan MAC sebagai spesies 

dominan. Manifestasi klinis pada kelenjar getah bening menunjukkan spektrum yang luas, mulai dari 

pembesaran kelenjar yang asimptomatik hingga limfadenitis progresif. Kompleksitas diagnostik meningkat 

dengan ditemukannya M. kansasii pada beberapa kasus limfadenitis, yang juga dapat meniru presentasi TB 

kelenjar. Hal ini menunjukkan perlunya pendekatan diagnostik yang lebih cermat untuk membedakan 

antara infeksi NTM dan TB. 

 

B. Karakteristik Infeksi Pada Sistem Pleura 

Infeksi NTM pada pleura, terutama oleh MAC dan M. intracellulare, menunjukkan prevalensi yang 

signifikan, terutama pada pasien dengan penyakit paru kronis atau kondisi imunokompromi. Manifestasi 

klinis dapat berupa efusi pleura atau penebalan pleura yang menyerupai TB pleura. Karakteristik khusus 

infeksi pleura oleh NTM meliputi kecenderungan untuk terjadi pada pasien dengan penyakit paru dasar 

seperti PPOK, bronkiektasis, atau fibrosis paru, yang menambah kompleksitas dalam diagnosis dan 

pengelolaan.  

 

C. Manifestasi Pada  Sistem Syaraf (Meninges)  

Infeksi NTM pada sistem saraf, khususnya meninges, menunjukkan kompleksitas yang tinggi 
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dengan spektrum spesies yang lebih luas. Beberapa spesies utama yang teridentifikasi termasuk MAC, M. 

intracellulare, M. abscessus, dan M. fortuitum. Manifestasi klinis meliputi meningitis dengan gejala 

neurologis yang bervariasi dan perubahan status mental. Pada populasi dengan HIV/AIDS, infeksi dapat 

menunjukkan progresivitas yang lebih cepat dengan tingkat keparahan yang lebih tinggi, menekankan 

pentingnya deteksi dini dan pengelolaan yang tepat. 

 

 

 KESIMPULAN 

Penelitian ini mengidentifikasi berbagai jenis nontuberkulosis mikobakterium (NTM) yang 

menginfeksi ekstra paru pada manusia berdasarkan distribusi anatomi. Hasil menunjukkan bahwa pada 

infeksi paru, spesies yang dominan adalah Mycobacterium avium complex (MAC) dan Mycobacterium 

intracellulare. Sementara itu, pada kelenjar getah bening (KGB), spesies yang sering ditemukan adalah 

MAC dan Mycobacterium kansasii. Untuk infeksi pada meninges, spesies yang teridentifikasi meliputi 

MAC, M. intracellulare, M. abscessus, dan M. fortuitum. Temuan ini menekankan pentingnya pemahaman 

yang lebih baik tentang spektrum infeksi NTM dan distribusi spesiesnya, yang dapat membantu dalam 

diagnosis dan pengelolaan infeksi ekstra paru, serta mengurangi risiko kesalahan diagnosis yang dapat 

terjadi akibat tumpang tindih gejala dengan tuberkulosis. Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk 

mengeksplorasi karakteristik patogenetik dan epidemiologi NTM, serta untuk mengembangkan strategi 

diagnostik yang lebih efektif.  
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